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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia, para pelaku ekonomi eraasaat inii harus mampu menghadapi 

perubahannyanggterjadiidiiera globalisasiisaattini. Permasalahan yang sering 

terjadi pada kondisi perekonomian Indonesia, seperti mengalami krisis keuangan 

yang dapat mempengaruhi aktivitas internal perusahaan, sepertiidepresiasi nilaii 

tukarrrupiah, sukuubungaabank yang berlebihan, serta kenaikan harga mata uang 

dan bahan baku yang terus menerus. 

Ketika perusahaan menghadapi situasi ini, dalam menghadapi dan 

meramalkan permasalahan tersebut, perusahaan dituntut untuk dapat 

menyesuaikan dengan keadaan saat ini. Dalam beradaptasi dengan situasi 

persaingan biasanya berubah-ubah, oleh karena itu dalam menghadapi semua 

kebutuhan tersebut, semua pengaturan yang ada di dalam perusahaan 

membutuhkan manajemen yang baik, efektif, efisien dan produktif. 

Dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan, manfaat / keuntungan yang 

diperoleh sangatlah penting. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan yang berkaitan dengannpenjualan, totallaset dan 

modallituisendiri.Oleh karena itu, semakinnbesar keuntungan yanggdiharapkan 

makaaperusahaan akan mampuubertahan, tumbuhhdanbberkembang, dan akan 

semakin sulit menghadapi pesaing (Sartono, 2001). 

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah 

memaksimalkan keuntungan perusahaan. Jika perusahaan dapat mengetahui dari 

masing-masing faktor tersebut (yaitu faktor profitabilitas), maka faktor-faktor 

tersebut dapat menentukannlangkah-langkahhpemecahan masalahhdann 

memprediksi dampakknegatiffyangaakan terjadi. Faktor-faktoryyang ada di 

perusahaan saling berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan laba.
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Dari segi profitabilitas perusahaan, tingkat profitabilitas menggambarkan 

kinerja perusahaan, dan profitabilitas perusahaan menunjukkan apakah perusahaan 

memiliki masa depan yang cerah. Iniisangattmempengaruhipersaingan dengan 

perusahaan lain. Profitabilitasspenelitian iniiakanidifokuskan pada Return On 

Asset (ROA)akarenaadapatymenunjukkannnkinerjaaperusahaan jika dilihatddari 

penggunaanntotal asetpperusahaan untuk menghasilkannlaba dalam laporan 

keuangan. Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkanntingkat 

pengembalian aset yang digunakan oleh suatu perusahaan dalam menciptakan laba 

bersih. Dengannkata lain, rasio digunakan untuk mengukurbberapa banyak 

keuntungan yangaakanddihasilkan setiap rupee yang tertanamddalam totalaaset 

(Hery, 2015). 

Setiap perusahaannbaikkyang sudah besar maupun yang masihhkecillselalu 

berusaha untukmmeningkatkannprofitabilitasnya, makaddapatddikatakanbbahwa 

perusahaanttersebutmmampummengelolassumberddayaayangd dimiliki secara 

efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba   selalu berusaha untuk 

meningkatkan profitabilitasnya, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien sehingga 

mampu menghasilkan laba yang tinggi dan maksimal. Dalammpenelitiannini 

penulissakan mengambiloobjek penelitian pada perusahaan PT..Ultra Jaya Milk 

Industry Tbkkmerupakannsalahhsatu perusahaanyyang dikenaloolehmmasyarakat 

luas, khususnya di Indonesia sendiri karena sebagian besar dari masyarakat 

Indonesia memakai dan mengonsumsi produk dariiPT.UUltraJJaya Milk Industry 

Tbk setiap harinya. Akan tetapi pada akhir-akhir ini PT. Ultra Jaya Milk Industry 

Tbk sedang mengalami naik turun kinerja keuangan di perusahaan tersebut. Hal 

iniddikarenakan krisissekonomi yang melanda di Indonesia pada akhir-akhir ini 

disebabkan oleh menurunnya pendapatanperusahaan, menjadikan laba yang 

diperoleh menjadi lebih kecil dan cenderung mengeluarkan modal yang cukup 

besar karena bahan baku dan dipengaruhi oleh faktor inflasi yang mendorong 
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terjadinya kejadian tersebut. Untukmmengetahuisseberapabbesar profityyang 

dihasilkanoolehssebuahpperusahaan, dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakannROAa(ReturnnOn Assets) sebagai alat ukur profitabilitas 

perusahaan. 

Dalammpenelitiannini tahun yang digunakan peneliti adalah keadaan 

keuangan 12 tahunnya dariitahunn2009ssampaiddenganttahun 2020. Status 

keuangan 5 sampai 15ttahuntterakhir merupakan lokasi datakkeuangannyang 

relevan. Karenauuntukkmemperolehhinformasiyyanggdihasilkan dari laporan 

keuanganhharus dapatmmemberikan informasi yang jelas tentangpproses 

keuangannperusahaan sehingga pemakaiiinformasi dapat mengambilkkeputusan 

yangttepat. Pelaporannkeuangan dapat memperjelas proses keuangannperusahaan, 

sehinggaapengguna informasi dapatmmengambilkkeputusanyyangttepat. Jika 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapattmempengaruhiikeputusan 

pengguna denganmmembantu pengguna mengevaluasipperistiwammasaalalu dan 

masa kini serta mampu memprediksi masaddepan dan memeriksa hasillevaluasi 

masaalalu, maka laporan keuangan tersebut dapat dikatakan relevan. 

Tabel 1. 1 

Rata-Rata DebttToiEquityiRatioo(DER), Current Ratio (CR), dannTotallAssets 

TurnnOverr(TATO) TerhadappReturnnOnnAssetss(ROA) PadaaPT. Ultra 

Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020 

Rasio (%) Debt To 

Equity Ratio 

(DER) 

Current Ratio 

(CR) 

Total Assets 

Turn Over 

(TATO) 

Return On 

Assets (ROA) 

2009 45,05% 211,63% 93,15% 3,48% 

2010 54,22% 200,07% 93,71% 5,35% 

2011 59,08% 152,09% 96,48% 5,89% 
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2012 44,39% 201,82% 116,07% 14,60% 

2013 39,20% 246,29% 123,07% 11,56% 

2014 28,37% 334,46% 134,20% 9,71% 

2015 26,54% 374,55% 124,12% 14,78% 

2016 21,60% 484,70% 130,49% 16,74% 

2017 23,30% 419,19% 114,32% 13,75% 

2018 16,35% 439,81% 110,13% 12,63% 

2019 16,83% 444,41% 129,78% 15,67% 

2020 83,07% 240,34% 114,74% 12,98% 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah kembali oleh Peneliti Tahun 2020) 

BerdasarkannTabell1.1, kitaddapat melihat DebttTooEquityyRatioo(DER), 

Current Ratio (CR), TotallAssettTurnnOverr(TATO) dannReturnnOnnAsset 

(ROA) padaiPT. UltraaJaya MilkkIndustry Tbkddariitahun 2009 sampaittahun 

2020 hasilnya tidak stabil, meningkat dan menurun setiap tahunnya. DebttTo 

EquityyRatio (DER)ttertinggi padattahun 2020 adalahhsebesar 83,07%, sedangkan 

DebttTo EquityyRatio (DER) terendahhpadaatahun 2018 adalahssebesar 16,35%. 

CurrenttRatioo(CR) tertinggiipada tahunn2016 adalahssebesar 484,70%, dan 

CurrenttRatio (CR)rterendah terjadiipada tahun 2011 sebesar 152,09%. Total 

AssettTurn Overr(TATO) tertinggiiterjadi padaatahun 2014 yaitu 134,20% dan 

TotallAsset TurnnOverr(TATO) yang terendahhpadattahun 2009 adalahhsebesar 

93,15%. ReturnnOn Assets (ROA)ttertinggi padaatahun 2016 adalahhsebesar 

16,74% dan terendah terjadi pada tahun 2009 sebesar 3,48%.  

DebttTooEquityyRatio (DER)uuntukktahun 2009 dengannnilai 45,05%idan 

sampaiitahun 2011 selalu mengalami kenaikan sampai angka 59,08% . Setelahnya 

http://www.idx.co.id/
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mengalami penurunan secara terus menerus dari 2012 sampai dengan 2016 yang 

masing-masingnya sebesar 44,39% dan 21,60%. Sedangkan dari tahun 2017 

sempat mengalami kenaikan sebesar 23,30%. Kemudian di tahun 2018imengalami 

penurunannkembaliisebesar 16,35% danssetelahnya mengalamiikenaikan ditahun 

2019ddan 2020ssebesar 16,83% dan 83,07%. 

UntukkDebttTooEquityyRatio (DER) dariitahun 2009 sampaittahun 2020 

mengalamiikenaikan danppenurunan sehinggaddapatddikatakanbberfluktuasi 

dengannnilaiyyang tidaksstabil. Jikaarasiorrata-rata industri untukkDebttTo 

EquityyRatioo(DER) sebesarr90% perusahaanttersebutssudahddianggapkkurang 

baikkkarenabberada diatassrata-rata industriddanjjika rata-rataiindustrissuatu 

perusahaanddibawahmmakapperusahaanttersebutddianggapbbaik. 

Berdasarkanddatayyang didapat dariiBursaeEfekkIndonesiajjika asset yang 

dimilikipperusahaanhhabisuuntukmmembayarhhutangkkepada (kreditor) dan 

tidakssegeraddiatasimmakaaakanbberpengaruh negatif terhadappperusahaan 

tersebutddimasayyangaakanddatangaataukkedepannyakkarenaaakanmmerugikan 

diri sendiriuuntuk perusahaanndalammmeraihhpeluangguntukkmendapatkan 

keuntungannyang lebihhbesar. Sehinggajjikapperusahaannterlalubbanyakhhutang 

maka akanddianggappkuranggbaik dari segikkeuangannya olehhinvestor. 

Gambar 1. 1 

Grafik Debt to Equity Ratio (DER) PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 

Tahun 2009 – 2020 
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Sumber: Dataidiolahioleh penelitii(2020) 

Bahwaadilihat dariihasil grafikkinilah dataayang menjadiipermasalahan 

didalammperusahaannya karenaadari tahunnke tahunnmengalamiffluktuasi 

sehinggaadata yangppaling rendahhuntuk nilaiiCurrent Ratioo(CR) yaituupada 

tahunn2011 dimanannilai rata-ratanyaasebesar 152,09% yanggtidakkterlalu 

mengeluarkannbeban untukkmembayar kewajibannjangka pendekkatauuutang 

yang akan jatuh pada waktu tertagihssehingga akannberpengaruh baikkkepada 

ReturnnOn Assets (ROA)ddan selama 12ttahun kedepannya perusahaan akan 

stabil. 

Rasioolikuiditas iniidifokuskan kepadaapengukuran Current Ratioo(CR), 

karenaapengukuran iniibiasanya digunakannuntuk mengukurkkemampuan 

perusahaanddalam memenuhikkewajibannya dalammjangkappendek. Semakin 

rendahhnilai dariiCurrent Ratioo(CR) makaaakan menghasilkaniketidakmampuan 

perusahaanndalam memenuhiikewajiban jangka pendeknya, sehinggaahal tersebut 

dapatmmempengaruhi tingkatpprofitabilitas suatupperusahaan, bahwaajika 
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perusahaannyang tidakkmampu untukmmemenuhi kewajibannyaamaka akan 

dikenai bebanntambahannatas kewajibannya. 

Dengan kataalain, seberapaabanyak aktivaalancar yanggtersediaauntuk 

menutupiikewajiban jangkaapendek yanggsegera jatuhhtempo. CurrenttRatio 

(CR) untukktahun 2009aadalah sebesar 211,63% selama jarak 12 tahunnkedepan 

sampai keetahun 2020 mengalamiikenaikan dannpenurunan sehinggaaterjadinya 

fluktuasiddari tahunnke tahun sampaiddengan tahun 2020 selamaajangka waktu 

CurrenttRatio (CR) 12ttahun. 

Keputusan yang diambilddari pengaruhhCurrent Ratio (CR) terhadap 

ReturnnOn Assets (ROA) secaraaeksternalnya yaituudapat dilihatddari hasil 

seluruhaanalisis laporannkeuangan perusahaannberdasarkan informasiiyang 

dipublikasikanooleh BursaaEfek Indonesiaa(BEI) dalammmemperoleh laba 

tertentuuperusahaan melihatkkondisi keuangannyang terjadippada perusahaan 

tersebut. Jikaaperusahaan iniimempunyai kewajibannjangka pendekyyanggperlu 

dibayarmmaka perusahaannini akannmenggunakan aktivaayang dimilikinya,ddan 

seberapaabanyak aktivaalancar yanggtersedia menutupikkewajiban jangka 

pendeknyaamaka labapperusahaan punaakan amanndan tidakbberpengaruh 

kepada asset yanggdimiliki perusahaan.oOleh karena ituuperusahaannharus 

memperhatikannCurrent Ratioo(CR) perusahaannyaaagar perusahaanntersebut 

bisaamembuat strategiddan bisaamengoptimalkan pengelolaanaasset lancaryyang 

dimilikipperusahaan agarddapat membayarssemua kewajibannlancarnya dengan 

tepatwwaktu, agarbbisa menstabilkankkepada ReturnnOnnAssetss(ROA) 

perusahaannya. 

Gambar 1. 2 

Grafik Current Ratio (CR).PT. PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 

2009 – 2020 
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Sumber: Dataddiolah olehhpenelitii(2020) 

Bahwaadilihat darihhasil grafikkinilah dataayang menjadippermasalahan 

didalammperusahaannya karenaddari tahunnketahun dataatersebutmmengalami 

fluktuasissehingga dataayang palinggbesar pada TotallAssets TurnnOverr(TATO) 

yaituupadaatahun 2014 sebesar 134,20% yanggmenunjukkan bahwaaperusahaan 

dalammtahun ini sangateefektif, dalammmengelola assetsnya sehingga 

menghasilkanppenjualan yanggtinggi, dan berpengaruhhbaik terhadappReturn On 

Assetss(ROA). Dan untuk nilai rata-ratanya yang paling kecil yaitu pada tahun 

2009 sebesar 93,15%. 

RasiooAktivitas iniidifokuskan kepadaapengukuran TotallAssets TurnnOver 

(TATO),kkarena pengukurannini digunakannuntuk mengukurpperputarannsemua 

aktivaayang dimilikipperusahaan. TotallAssetssTurn Overr(TATO)mmerupakan 

indikatorryang pentinggkarena menunjukkannefisiensi penggunaannseluruh 

aktivaadidalammmenghasilkanppenjualan. Rasiomini menggambarkanntotal 

perputaranaaktiva dalammsatu periodeetertentu. 
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Dalammrasio keuangannyang menjadippengukuran darirrasio aktivitassitu, 

menurutn(Kasmir, 2017) TotalaAssets TurnnOver (TATO)ddigunakanuuntuk 

mengukurpperputaran semuaaaktiva yanggdimiliki perusahaanndalamimengukur 

beberapaajumlah penjualannyang diperolehhdari setiapprupiah aktiva.aDengan 

kataalain semakinnbesar rasiooini menunjukkannbahwa aktivaadapatddigunakan 

secaraaefektif dannberputar lebihccepat dalammmemperoleh profit. 

TotalaAssets TurnnOver (TATO)uuntuk tahunn2009 adalah 93,15% selama 

jarakwwaktu 12 tahunnkedepannsampai denganntahun 2020 sebesar 114,74% 

mengalamikkenaikan danppenurunan sehinggaaterjadinya fluktuasiddari tahunnke 

tahunnsampai denganntahun 2020 selamaajangka waktuuTotal AssetssTurn Over 

(TATO)a12 tahun.iTotal AssetssTurn Overr(TATO) untukktahun 2010 dann2011 

dengannnilai 93,71% dann96,48% mengalamikkenaikan darittahun 2009 yang 

sebesar 93,15%. Begitupun dengan tahun 2012 dan 2013 yang mengalami 

kenaikan sebesar 116,07% dan 123,07%. Di tahun 2014 mengalami kenaikan 

sebesar 134,20% yang menjadi hasil paling baik di rentang tahun 12 tahun ini. 

Kemudian di tahun 2015,2016, dan 2017 mengalami kenaikan dan penurunan 

secara berkala menjadi 124,12%, 130,49%, 114,32%. Di tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 110,13% dibandingkan tahun sebelumnya. Dan di tahun 2019 

sampai 2020 mengalami kenaikan dan penurunan kembali menjadi 129,78% dan 

114,74%. 

Dilihat dari tabel rata-rataaindustriuuntuk nilai TotallAssets TurnnOver 

(TATO) padaaPT. UltraaJaya MilkkIndustry Tbkktahun 2009 sampai dengan 

tahunn2020 mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya, maka dapat 

dikatakannbahwa kenaikannuntuk TotallAssets TurnnOver (TATO) padaasetiap 

tahunnmenggambarkan tingkattkinerja keuanganpperusahaan yangibaik, sehingga 

dapatmmemicu kenaikanndari ReturnnOn Assetss(ROA) sebagaiirasiooyang 

digunakanuuntuk mengukurpprofitabilitas suatuuperusahaan. Penurunannuntuk 

TotallAssets TurnnOver (TATO)ppada setiapptahun menggambarkannkinerja 
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keuanganpperusahaan yangkkurang baikkkarena tidakmmampu menggunakan 

assetpperusahaan secaraaefisien dan dapatmmemicu turunnya nilaiidari ReturniOn 

Assets (ROA). Sehinggaauntuk kondisiiTotal Assets Turn Over (TATO) padaaPT. 

UltraaJaya MilkkIndustry Tbkktahun 2009ssampai denganntahun 2020ddapat 

dikatakannkondisinya ituutidak stabil karenaaperusahaan belummmampu 

memaksimalkanaaktiva yanggdimilikinya, sehingga perusahaanndiharapkan 

meningkatkannlagippenjualannya atau mengurangissebagian aktivaayanggkurang 

produktif. 

Gambar 1. 3 

Grafik Total Assets Turn Over (TATO) PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 

Tahun 2009 – 2020 

 

Sumber: Dataadiolah olehhpenelitii(2020)  

Bahwaadilihat darihhasil gambarggrafik inilahhdata yang menjadi 

permasalahanndalam perusahaannya karenaadari tahunnke tahunnmengalami 
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Assets (ROA)yyaitu padattahun 2016 yaitu sebesar 16,74% dengan nilai rata-

ratanya padaatahun tersebuttnilai Return On Assets (ROA)ssangat besarrjika 

dibandingkanddengan tahunnsebelumnya, makaadapat dikatakannbahwa di tahun 

tersebuttkeuntungan yangddidapat dankkondisi perusahaannyaacukup baikkdan 

jugaaada diposisi yang aman dan dapattmembantu pendapatanddari perusahaan 

tersebut,ttetapi penurunan atau kecilmya ReturnnOn Assetss(ROA) terjadiipada 

tahun 2009 yaitussebesar 3,48%. 

Dalampperusahaan tujuannyang palinggdiinginkan adalahhmendapatkan 

keuntungannmaksimal, denganmmemperoleh labaayang maksimal,mmaka 

perusahaanaakan berjalanddengan baikkdan perusahaanddapat berbuatbbanyak 

bagikkesejahteraan pemilik,kkaryawan, sertaamelakukan investasibbaru untuk 

dimasaayang akanddatang. Dalam rasiookeuangan profitabilitasmmemfokuskan 

kepadaaReturn OnnAssets (ROA)nnya . 
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Gambar 1. 4 

Grafik Return.On Assets (ROA).PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 

2009 – 2020 

 

Sumber: Dataadiolah olehhpenelitii(2020) 
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mengenai analisis hubungannantara Debttto EquityyRatio (DER), Current Ratio 

(CR), TotallAssets TurnnOver (TATO)ddan ReturnnOn Assetss(ROA). Dengan 

demikian judul penelitiannyang diambil adalah “Pengaruh DebttTo EquityyRatio 

(DER), Current Ratio (CR), dannTotal AssetssTurn Overr(TATO)iTerhadap 

ReturnnOn Assetss(ROA) (Studi PadaaPT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 

Tahun 2009 – 2020)”. 
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1. Rasioi Solvabilitas menggunakani Debtitto EquityiyRatio (DER) ikarena 

digunakan untuk mengukurr sejauh manai aktiva darii perusahaan dapati 

dibiayai dengani utang ataui kewajibannya baiki jangka pendeki maupun 

ijangka panjang. 

2. Rasio Likuiditasi menggunakan Current Ratioi (CR) karenaidigunakani untuk 

mengukuri seberapa Iikuidnya suatu iperusahaan, caranya dengani 

membandingkan antarai totaI aktiva lancari dengan total ipasiva lancar. 

3. Rasioi Aktivitas menggunakani TotaIlAssets TurnnOver (TATO) ikarena 

digunakani untuk mengukur tingkati efisiensi atas ipemanfaatan sumberi daya 

yangi dimiliki perusahaan. 

4. Rasio Profitabilitasi menggunakan ReturnnOn Assetss(ROA) ikarena mampu 

untuki menilai kemampuani dari sebuah perusahaani dalami mencari sebuahi 

keuntungan, dan rasioi ini memberikan itingkat efektivitasi dalam 

manajemeni perusahaan. 

Dalami penelitian ini, ipenulis membatasii masalah yangi akan dibahas iagar 

penelitiani tidak keluari dari apa yangi seharusnya, iyaitu: 

1. Variabeli yang digunakani dalam penelitiani ini Debttto EquityyRatio i(DER) 

sebagaii (X1), Current Ratio i(CR) sebagaii (X2), TotallAssets TurnnOver 

(TATO) sebagai i(X3),ddan ReturnnOn Assetss(ROA) sebagaii (Y). 

2. Objeki penelitian inii yaitu PT., Ultra Jayai Milk Industryi Tbk. 

3. Periodei pengamatan yangi dilakukan dalami penelitian inii yaitu 2009 – 2020 

ataui selama 12 itahun. 

C. Rumusan Masalah 

Dariiuraian diatassdapat dirumuskannbahwa permasalahannyang akan 

ditelitiiadalah: 

1. Bagaimanahpengaruh Debt to EquityyRatio (DER) terhadappReturnnOn 

Assetss(ROA) padaaPT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020? 
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2. Bagaimanappengaruh Current Ratio (CR) terhadappReturn OnnAssets 

(ROA)ppada PT..Ultra Jaya Milk Industry Tbk.Tahun 2009 – 2020? 

3. Bagaimanappengaruh Total AssetssTurn Over (TATO) terhadap Return 

OnnAssets (ROA)ppada PT. UltraaJaya MilkkIndustry Tbk.Tahun 2009 – 

2020? 

4. Bagaimana pengaruh Debttto EquityyRatio (DER), Current Ratio (CR), 

TotallAssets TurnnOver (TATO)ssecara simultannterhadap ReturnnOn Assets 

(ROA)p padaaPT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraiannpokok dari rumusannmasalahhdiatas, penelitian ini 

memilikittujuan sebagaiiberikut: 

1. Untuk mengetahuiipengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadappReturn On 

Assetss(ROA) padaaPT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadappReturn OnnAssets 

(ROA)ppada PT..Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) terhadap Return 

On Assets (ROA) pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Debttto EquityyRatio (DER), Current Ratio 

(CR), TotallAssets TurnnOver (TATO)ssecara simultannterhadap ReturnnOn 

Assets (ROA)ppada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 2020. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Akademis 

Diharapkanihasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

danninformasiiyang lebih sertaadapat menjadi referensiibagi mereka 

yang ingin mempelajari materi yang berkaitanndengan permasalahan 

yanggdibahassdalam penelitian ini. 

b. Bagi Peneliti 
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Mempelajari tentangiilmu membahas dampak rasio keuangan yang 

ada terhadap ReturnnOn Assetss(ROA). Penelitiijuga dapattmenemukan 

perbandingan antaraateori-teoriyyang dipelajari selamapperkuliahan 

denganddi dukung oleh fakta-fakta di lapangan, khususnya fakta-fakta 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dipelajari, dan diharapkan 

hasil penelitian tersebut dapat menularkan manfaat kepada penulis 

khususnya guna memperkaya ilmu dan memperluas keilmuan bagi 

umumnya pembaca. 

2. Kegunaan Praktis 

a. BagiiPeneliti 

Menjadimmedia saranaauntuk mengaplikasikannilmu pengetahuan 

yanggdidapatkan selamaadi bangku perkuliahanndan menjadi sebuah 

bahan perbandingannketika mendapatkan teoriidan prakteklselama 

prosessperkuliahan. Khususnyaamengenai Debt to EquityyRatio (DER), 

CurrenttRatio (CR), TotallAssets TurnnOver (TATO), dannReturnnOn 

Assetss(ROA). 

b. BagiiPerusahaan 

Perusahaanndapat mengambil dan menggunakannhasil dari 

penelitiannini sebagaiibahan informasiddan pertimbanganndalam 

pengambilannkeputusan untukkmemperoleh pendanaanndarippihak 

eksternall(kreditor) berupaautang jangkaapanjang dan bahan 

pertimbangan untuk pengambilannkeputusan dalam investasiiperusahaan 

untukkkegiatan operasionallguna memperoleh laba maksimal. 

F. Kerangka Pemikiran 

Penggunaannanalisis rasiookeuangan sebagaiaalattuntuk menentukan status 

perusahaanaatau menganalisis tingkattkesehatan sebuahhperusahaan adalah untuk 

mengevaluasi hasilddari seluruhhusaha yang dilakukannperusahaan dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya dalammkurun waktuutertentu. Salahssatu alattyang 

digunakanuuntuk mengukur kesehatan perusahaanddapat dilihatddari tingkat 
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profitabilitassperusahaan, salahssatunya adalah ReturnnOn Assetss(ROA). Return 

OnnAssets (ROA)ddapat dipengaruhiooleh beberapaafaktor, diantaranyaayaitu 

dengan Debttto EquityyRatio (DER), Current Ratio (CR), TotallAssets TurnnOver 

(TATO). 

(Sutrisno, 2012) mengemukakan bahwa Debttto EquityyRatio (DER) 

adalahhkeseimbangan antaraahutang perusahaan dan modallsendiri. Semakin 

tinggiirasionya berartieekuitas ituusendiri lebih kecil dari hutangnya, bagi 

perusahaan jumlah hutangnya tidakkboleh melebihiimodal sendiri, sehingga 

bebanntetapnya tidaktterlaluutinggi. 

Menurutt(Home.et al., 2009), Current Ratio (CR) atau rasio lancar dari suatu 

perusahaan akan berbandingtterbalik dengannprofitabilitas yang artinya 

semakinntinggi rasio lancar atau perusahaannmaka akan semakin rendah pula 

kemampuannperusahaan untukkmenghasilkannlaba. 

Menurutt(Syamsuddin,.2013) TotallAssets TurnnOver (TATO)aatau tingkat 

perputaran total asset akan menunjukkan efisiensi penggunaan semua aset untuk 

menghasilkan penjualan, dan TotallAssets TurnnOverr(TATO) adalah 

rasiooyanggmengukur perbandingan antarappenjualan dan totallasset. 

Semakinntinggi tingkat perputaranntotal aset, maka semakineefisien 

penggunaansseluruh aset dalammmenghasilkan penjualan. 

ReturnnOn Assetss(ROA) merupakannrasio yanggdigunakannuntuk 

mengukurrkemampuanmmanajemen suatu perusahaan dalammmemperoleh 

keuntungann(laba) secaraakeseluruhan. Semakinnbesar tingkat pengembalian 

assettperusahaan, semakinttinggi tingkatkkeuntunganpperusahaan, dan 

semakinnbaik pulaaposisiiperusahaan dalammpenggunaan asset. Olehikarena 

itu,bberdasarkan uraianntersebut, penelitiddapat menyimpulkan bahwaarasio 

solvabilitassyang dinyatakan dalam Debttto EquityyRatio (DER),rrasio 

likuiditassyang dinyatakan dalammCurrent Ratioo(CR) dan rasiooaktivitas 
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yangddinyatakanndalam TotallAssets TurnnOver (TATO)ssecaraasimultan 

berpengaruh terhadappReturn OnnAssets (ROA)..Oleh karena itu, hubungan 

antara rasioolancar dannrasio hutang terhadapeekuitas dannReturn OnnAssets 

(ROA)mmungkinssaling terkait. 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) 

Tugasuutama dari manajerkkeuangan perusahaanaadalah mengambil 

keputusankkeuangan, yaitukkeputusan pendanaanndan investasipperusahaan. 

Semuaadilakukan gunaamencapai tujuannperusahaan. Kebijakannpendanaan 

yanggtercermin dalammDebt tooEquity Ratioo(DER) sangattmempengaruhi 

pencapaiannlaba yangddiperoleh perusahaan..Menururt (Kasmir, 2017)rrasio 

yangddigunakan untukmmenilai utangddengan ekuitas..Debt tooEquityyRatio 

(DER)uuntuk setiappperusahaan berbeda-beda, tergantunggkarakteristik 

bisnissdan keberagamanaarus kassyang stabillbiasanya memilikirrasio yang 

lebihhtinggi darirrisiko yanggkurang stabil. 

Debttto EquityyRatio (DER)mmenunjukkan perbandingan antara 

jumlahhutang baikkjangka panjanggmaupun jangkaapendek. DebtttooEquity 

Ratio0(DER) dapatmmenunjukkan tingkatrrisiko, suatupperusahaan,ddimana 

semakinntinggi rasiooDebtttooEquity Ratio (DER), makaasemakinntinggi 

risikooyang akannterjadi padaaperusahaan karenaapendanaan 

perusahaanndari unsuruutang lebih besarddibandingkan modalssendiri 

(equity), mengingattDebt tooEquity Ratioo(DER) dalammperhitungannya 

adalahhtotal hutanggdibagi dengannmodal sendiriiberarti rasiooDebt to 

EquityyRatio (DER)ddiatas 1, sehinggaapengguna danaayanggdigunakan 

untukkaktivitas operasionalpperusahaan lebihhbanyak menggunakannunsur 

utang. 

2. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA) 

Nilaiddari CurrenttRatio (CR)ddari tahun 2009-2020 mengalami 

kenaikanddan penurunan sehinggaaterjadinya fluktuasiddari tahunnkeetahun 

sehinggaakurang baikknilai untukkCurrent Ratioo(CR) terkecilnya dittahun 



18 
 

 

2011 sebesar 152,09% dan yang paling besar terjadi pada tahun 2016 dengan 

nilai sebesar 484,70%. 

3. Pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Nilai Total Asset TurnnOver (TATO)ddari tahun 2009 – 2020 

mengalamiikenaikan dan penurunan sehingga terjadinya fluktuasi dari tahun 

keetahun sehinggaakurang baikkuntuk TotallAsset TurnnOver (TATO)nnya 

karenaaperusahaan belummmampu memaksimalkanaaktiva yang dimilikinya, 

padaatahun 2014 merupakan kenaikan tertinggi yang mencapai sebesar 

168,49% menggambarkannperusahaan mampu menggunakannaktiva secara 

efisien dannberpengaruh pulaakepadaanilai ReturnnOn Assetss(ROA) 

menjadiinaik. Tetapiuuntuk tahuni2020 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan mejadi sebesar 73,73% ini disebabkan karena pandemi covid-19 

yang melanda Indonesia dan dunia. 

4. Pengaruh Return On Assets (ROA) 

Nilaiidari ReturnnOn Assetss(ROA) untukktahun 2016 menjadi Return 

On Assets (ROA) yang paling tinggi yaitu nilainya sebesar 16,74% dan yang 

paling rendah terjadi padaatahun 2009 dengannnilai sebesar 3,48%. Danndari 

tahun 2009 sampaiddenganntahun 2020 nilaiiReturn OnnAssets (ROA)nnya 

kuranggstabil mengalamippenurunan dannkenaikan serta terjadinyaafluktuasi 

hanyaabeberapa persenddari tahun ke tahunnya. Karenannilai standarrindustri 

dariiReturn On Assets (ROA)aadalah 30%. Jadiiuntukinilai Return On Assets 

(ROA)ddari tahun 2009 sampaiddenganntahun 2020 yaitunnilainya dibawah 

rata-ratasstandariindustrinya. 

Gambar 1. 5 

Kerangka Pemikiran 
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Sumber: Data diolah peneliti 2020 

 

  

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets Turn 
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Latar Belakang 
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Gambar 1. 6 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran dari teori, logika dan hasil penelitian 

sebelumnya ditentukan skema pengaruh variabel dan arah pengaruh dalam 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti 2020 
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H1 
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H4 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut ini disajikan tabel tentang beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki kaitan dengan judul peneliti. 

Tabel 1. 2 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Lika Lestanti 

(2018) 

Pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Debt 

to Equity Ratio 

(DER) terhadap 

Return on Assets 

(ROA) (Studi pada 

PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk tahun 

2008-2017) 

1. Current 

Ratio  

2. Debt to 

Equity 

Ratio 

3. Return on 

Assets 

Secara Parsial, 

Current Ratio 

berpengaruh 

signifian terhadap 

Return on Assets 

(ROA) sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap Return on 

Assets (ROA).  

 

Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return on Assets 

(ROA). 
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

2. Iis Cahyati 

(2018) 

Pengaruh Current 

Ratio dan Debt to 

Equity Ratio 

Terhadap Return on 

Assets Pada Sektor 

Logam dan 

Sejenisnya yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2012-2016 

1. Current 

Ratio 

2. Debt to 

Equity 

Ratio 

3. Return on 

Assets 

Secara parsial 

Current Ratio 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return on Assets 

dengan arah 

hubungan positif. 

Sedangkan Debt to 

Equity Ratio 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return on Assets 

dengan arah 

hubungan negatif. 

3. Siti Eni 

Nuraeni 

(2018) 

Pengaruh Total 

Assets Turn Over, 

Debt to Equity Ratio 

dan Firm Rize 

terhadap Return On 

Assets studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur sub 

sektor industri  

1. Total Assets 

Turn Over 

(TATO) 

2. Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

3. Firm Rize 

4. Return On 

Assets 

(ROI) 

Secara parsial Total 

Asstets Turn Over 

(TATO) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Assets 

(ROA), Debt To 

Equity Ratio (DER) 

berpengaruh 

signifikan terhadap. 
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

  barang konsumsi 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2016 

 Return On Assets 

(ROA). Dan Firm 

Size berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return on Assets 

(ROA) 

Secara simultan 

Total Assets Turn 

Over (TATO), Debt 

To Equity Ratio 

(DER), dan Firm 

Size secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Assets 

(ROA). 

4. Irdan 

Nurdiansyah 

(2018) 

Pengaruh Gross 

Profit Margin (GPM) 

dan Total Assets 

Turn Over (TATO) 

terhadap Return On 

Assets (ROA) pada  

1. Gross Profit 

Margin 

2. Total 

Assets Turn 

Over 

3. Return On 

Assets 

Secara parsial 

pengaruh Total 

Assets Turn Over 

(TATO) 

berpengaruh 

signifikan terhadap. 
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

  Perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 

studi pada PT. Kalbe 

Farma Tbk. Periode 

2007 – 2015 

 Return On Assets 

(ROA). Dan Gross 

Profit Margin 

(GPM) tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Assets 

(ROA) 

Secara simultan 

Total Asset Turn 

Over (TATO), dan 

Gross Profit Margin 

(GPM) secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Assets 

(ROA). 

5. Wafa Latipah 

Fauziah 

(2019) 

Pengaruh Total 

Assets Turn Over 

dan Current Ratio 

terhadap Return On 

Assets Penelitian 

pada PT. Fast Food  

1. Total 

Assets Turn 

Over 

2. Current 

Ratio 

3. Return On 

Assets 

Secara parsial 

pengaruh Total 

Assets Turn Over 

(TATO) 

berpengaruh 

signifikan terhadap. 
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

  Indonesia Tbk. yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2007 – 2016 

 Return On Assets 

(ROA). Dan Current 

Ratio (CR) tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Assets 

(ROA) 

Secara simultan 

Total Assets Turn 

Over (TATO), dan 

Current Ratio (CR) 

secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

Returm On Assets 

(ROA). 

6. Anindya 

Meilasari 

Dewi (2019) 

Pengaruh Total 

Assets Turn Over 

dan Net Profit 

Margin terhadap 

Return On 

Investment Studi 

pada PT. Surya Citra 

Media Tbk. Periode 

2007 – 2016 

1. Total 

Assets Turn 

Over 

2. Net Profit 

Margin 

3. Return On 

Investment 

Secara parsial 

pengaruh Total 

Assets Turn Over 

(TATO) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Return On 

Investment (ROI)  
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

    dan Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On 

Investment (ROI). 

7. Iskandar 

Nasirudin 

(2019) 

Pengaruh Current 

Ratio dan Total Asset 

Turn Over terhadap 

Return On Assets 

pada perusahaan 

yang terdaftar di 

Jakarta Islamic 

Indeks (JII) Studi di 

PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 2007 

– 2017 

1. Current 

Ratio 

2. Total 

Assets Turn 

Over 

3. Return On 

Assets 

Secara parsial 

Current Ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap Return On 

Assets. Total Assets 

Turn Over 

berpengaruh positif 

fan signifikan 

terhadap Return On 

Assets. 

 

Secara simultan 

Current Ratio, Total 

Assets Turn Over 

secara bersama-

sama signifikan 

terhadap Return On 

Assets. 
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Tabel 1.2 (Lanjutan) 

Penelitian Terdahulu 

8. Ria Dinda 

Fitriyani 

(2020) 

Pengaruh Current 

Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), 

dan Total Assets 

Turn Over (TATO) 

Tehadap Return On 

Assets (ROA) Studi 

pada PT. Unilever 

Indonesia Tbk Tahun 

2005 – 2019 

1. Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

2. Current 

Ratio 

3. Total 

Assets Turn 

Over 

4. Return On 

Assets 

Secara parsial 

Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

Return On Assets 

(ROA), Debt to 

Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh 

negatif terhadap 

Return On Assets 

(ROA), Total Assets 

Turn Over (TATO) 

berpengaruh positif 

terhadap Return On 

Assets (ROA). 

Secara simultan 

diketahui penelitian 

ini maka diketahui 

bahwa Current 

Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), 

dan Total Assets 

Turn Over (TATO) 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

Sumber:.Skripsi dari Perpustakaan UIN.SGD Bandung dataidiolahipeneliti 
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Berdasarkanntabel penelitian terdahulu tersebut,ppenelitiimembandingkan 

penelitianntersebut dengannberbagai hasilppenelitian yanggtelah dilakukan 

sebelumnya. Dengan menggunakan variabellDebttto EquityiRatio (DER) tidak 

berpengaruhddan tidak signifikan,ttetapi adabbeberapa variabel yangiberpengaruh 

terhadaprreturn asset. Kemudian ketika menggunakan variabellCurrenttRatio 

(CR).untuk penelitian, hasilnya memilikippengaruh yanggpositif danssignifikan, 

dan beberapa tidak atau tidakkmemilikiipengaruh yang signifikannterhadapplaba 

atas aset. Sedangkannpenelitian yangmmenggunakan variabellTotal AssetssTurn 

Overr(TATO) biasanya memilikiipengaruh yangssignifikan terhadappReturn On 

Assetss(ROA). Oleh karena itu, secara umum penelitian sebelumnya tidak selalu 

konsisten dalam temuannya, ada yang pasti berpengaruh dan ada yang tidak. 

Denganndemikian, dapatddisimpulkan bahwappenelitian yangaakan 

dilakukannolehppenulis adalah mengenai PengaruhhDebt to Equity Ratioo(DER), 

Current Ratioo(CR), dannTotal AssetssTurn Overr(TATO), TerhadappReturn On 

Assetss(ROA) dengannstudi pada.PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Tahun 2009 – 

2020 belumppernah dilakukanssebelumnya. 

H. Hipotesis 

Hipotesissini disimpulkan bersifat sementara dari rumusanmmasalah 

penelitiannyang dilakukan. Berdasarkanhhasil kerangkaapemikiran tersebuttmaka 

dapat dibuat hipotesisssebagai berikut: 

Hipotesis 1: 

Ho : Debttto EquityyRatioo(DER) tidak berpengaruhhterhadap Return 

OnnAssetss(ROA). 

Ha : Debttto EquityyRatioo(DER) berpengaruhi terhadap Return 

OnnAssetss(ROA). 

Hipotesis 2: 

Ho : Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA). 

Ha : Current Ratio (CR) berpengaruhhterhadap Return OnnAssetss(ROA). 
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Hipotesis 3: 

Ho : Total Assets Turn Over (TATO) tidak berpengaruh  terhadap Return On 

Assets (ROA). 

Ha : Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruhhterhadap Return 

OnnAssetss(ROA). 

Hipotesis 4: 

Ho : Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over 

(TATO) tidak berpengaruh simultan terhadap Return On Assets (ROA). 

Ha : Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over 

(TATO) berpengaruhhsimultan terhadap Return OnnAssetss(ROA). 

 


